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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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ARTICLE INFO ABSTRAK

Pemerintah Kabupaten Bangkalan menyusun rencana untuk mengoptimalkan potensi wilayah pesisir  

melalui  pembangunan wisata berkelanjutan di Desa Tajungan. Dalam hal ini, pelibatan masyarakat dalam 

perumusan kebijakan terkait merupakan hal yang sangat relevan. Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi 

persepsi masyarakat, terutama mengenai dampak terkait, yang harus diprioritaskan penanganannya oleh 

pengambil kebijakan. Terdapat tiga kriteria dampak pengembangan pariwisata berkelanjutan, baik positif 

maupun negatif, yang dijadikan fokus perhatian dalam penelitian ini, yaitu dampak ekonomi, sosial budaya, 

dan lingkungan. Pendekatan penelitian bersifat kuantitatif, dengan pemilihan responden secara purposive. 
Jumlah responden sebanyak 25 orang dari 8 kategori. Model yang diacu dalam penelitian ini adalah Analytic 
Hierarchy Process. Hasil menunjukkan bahwa dampak positif yang menjadi harapan masyarakat dan harus 

menjadi prioritas perhatian adalah dampak ekonomi berupa dorongan untuk perkembangan kewirausahaan, 

dampak sosial budaya terkait penambahan infrastruktur baru, dan dampak lingkungan peningkatan kesadaran 

lingkungan. Sementara itu,  dampak negatif yang menjadi kekhawatiran utama masyarakat dan perlu menjadi 

fokus perhatian pengambil kebijakan adalah dampak ekonomi terkait ketergantungan terhadap pencaharian 

berbasis pariwisata, dampak sosial berupa tekanan infrastruktur dan kemacetan. Implikasi kebijakan dari 

hasil-hasil tersebut adalah: perlunya program-program untuk mendorong kewirausahaan, misalnya melalui 

penyelenggaraan pelatihan dan pembimbingan usaha, dan penguatan modal usaha. Sisi infrastruktur perlu 

didukung dengan alokasi anggaran khusus yang diarahkan pada perbaikan jalan dan infrastruktur desa. Untuk 

aspek lingkungan, hasil penelitian mengarah pada implikasi tentang perlunya upaya masif untuk peningkatan 

kesadaran masyarakat tentang berbagai aspek lingkungan.

Kata Kunci: persepsi; wisata berkelanjutan; pesisir; Bangkalan; Madura

ABSTRACT

The government of Bangkalan Regency has developed a plan to optimize the potential of the coastal area of Tajungan 
Village for sustainable tourism development. In this case, it is relevant to involve community in formulating related 
policies. The research aims to identify public perceptions, especially regarding the related impacts, that must be put in 
priority for by policymakers. There are three criteria of the impact of sustainable tourism development, both positive 
and negative, which are the focus in this study, namely economic, sociocultural, and environmental impacts. The 
research approach is quantitative, with a purposive selection of respondents. The number of respondents was 25 people 
from 8 categories. The study refer to the model of Analytic Hierarchy Process. The results of the study showed that the 
positive impacts, which are expected by the community and must be put in priority, are economic impacts in the form 
of encouragement for entrepreneurial development, sociocultural impacts related to the addition of new infrastructure 
and environmental impacts of increasing environmental awareness. The negative impacts, which become the community’s 
main concern and need to be the focus of policymakers, are economic impacts related to dependence on tourism-based 
livelihoods and social impacts in the form of pressure on infrastructure and congestion. Policy implications of those results 
are the need for entrepreneurship programs include business training and mentoring, and capital reinforcement. The 
infrastructure must be encourage with financial support to improve roads and village infrastructure. For environmental 
aspects, implications regarding the need for massive efforts to increase public awareness of various environmental aspects.
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu 

tujuan wisata di Jawa Timur yang diminati oleh 

wisatawan. Paling tidak terdapat 20 objek wisata yang 

berada Kabupaten tersebut. Di antara jenis wisata 

yang ada di Bangkalan, wisata religi yang paling 

banyak menarik wisatawan. Jenis wisata tersebut 

ditunjang dengan keberadaan makam ulama terkenal 

seperti Pasarean Syaichona Cholil dan Pasarean 

Aer Mata Ebhu. Selain wisata religi, terdapat pula 

wisata sejarah seperti museum, mercusuar, dan 

situs benteng kolonial. Terdapat pula sentra industri 

batik tulis yaitu di Kecamatan Tanjung Bumi, yang 
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tidak kalah menarik minat wisatawan baik domestik 

maupun mancanegara (BPS, 2021).

Pada tahun 2020, jumlah wisatawan  

yang berkunjung di Kabupaten Bangkalan adalah  

961 ribu orang wisatawan domestik dan 39 orang 

wisatawan mancanegara. Jika dibandingkan 

dengan kondisi tahun 2018, jumlah wisatawan 

domestik mencapai 2,4 juta dan wisatawan 

mancanegara sebanyak 165 orang (BPS,2019). 

Oleh karena itu terjadi penurunan yang cukup 

berarti. Penurunan tersebut terjadi karena adanya 

Pandemi Covid-19. Kondisi penurunan tersebut 

menimbulkan kesadaran stakeholder di Kabupaten 

Bangkalan untuk memanfaatkan seluruh modal 

dasar pembangunan yang dimiliki, sebagai sumber 

kekuatan perekonomian agar dapat didayagunakan 

dalam pembangunan. 

Salah satu modal dasar yang dimiliki 

Kabupaten Bangkalan adalah potensi panjang pantai 

sepanjang 125 km (Bappeda, 2019), yang dapat 

dikembangkan menjadi destinasi wisata berkualitas. 

Adanya objek-objek wisata tersebut, berpotensi 

untuk dikelola dan menjadi daya tarik wisatawan, 

baik nusantara maupun mancanegara. Untuk lebih 

mengoptimalkan pengembangan objek wisata 

tersebut,  perlu ditambah fasilitas infrastruktur yang 

saat ini hanya berjumlah 5 hotel hotel dan losmen, 

termasuk melakukan revitalisasi objek-objek wisata 

yang sudah berkembang, baik wisata alam maupun 

buatan.

Salah satu wilayah kecamatan di Bangkalan 

yang berpotensi untuk dikembangkan sektor 

pariwisatanya adalah Kecamatan Kamal. Meski 

memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai 

dibandingkan dengan kecamatan lainnya, di dalam 

catatan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata pada tahun 

2020, Kecamatan Kamal belum memiliki objek 

wisata unggulan. Melalui pengembangan badan 

usaha milik desa (bumdes) dan kelompok sadar 

wisata (pokdarwis), beberapa desa di Kecamatan 

Kamal mulai menggerakkan sektor pariwisata. Salah 

satu desa yang bergerak dan memperlihatkan hasil 

adalah Desa Tajungan. 

Desa Tajungan memiliki luas wilayah 0,08 km 

persegi, dan merupakan desa dengan luas wilayah 

terkecil di Kecamatan Kamal. Jarak Desa Tajungan 

ke ibukota kecamatan dapat ditempuh sejauh 2 

km (BPS, 2022), dengan waktu tempuh sekitar 

15 menit menggunakan kendaraan bermotor, yang 

pada saat penelitian dilakukan, jalan tersebut dalam 

kondisi kurang baik. Berdasarkan monografi Desa 

Tajungan tahun 2014 (Hayati, 2015), pekerjaan 

utama penduduk desa adalah ibu rumah tangga 

sebesar 33%, nelayan sebesar 16%, swasta sebesar 

7%, pedagang 3%, wiraswasta sebesar 1%, tukang 

bangunan 1%, dan PNS yang jumlahnya tidak 

signifikan. Dalam monografi tersebut, tercatat 

jumlah pelajar dan mahasiswa sebesar 21%, dan 

18% pengangguran, yaitu orang yang belum 

memiliki pekerjaan atau sedang mencari pekerjaan. 

Nelayan Tajungan dapat dibedakan menjadi nelayan 

pencari ikan saja, dan nelayan yang merangkap 

sebagai penyeberang penumpang. 

Wisata mangrove yang ada sekarang di Desa 

Tajungan, direncanakan akan dipadukan dengan 

wisata kuliner dan pusat olahraga. Area tersebut 

diharapkan menjadi menjadi area terlengkap yang 

dimiliki Pemerintah Kabupaten Bangkalan dengan 

alokasi anggaran dari dana desa, yaitu melalui Bumdes 

dan Pokdarwis. Selain wisata mangrove, Desa 

Tajungan terkenal dengan tradisi perahu hias, yang 

dilaksanakan pada setiap hari raya ketupat, dan juga 

terdapat lomba balap perahu yang disponsori oleh 

pihak swasta. Potensi lain yang dapat dikembangkan 

adalah adanya ojek perahu menuju ke pelabuhan di 

Gresik, baik menuju ke dermaga Gresik, maupun ke 

pelabuhan rakyat lumpur Gresik.

Dalam mengembangkan wisata, perlu 

diperhatikan dampak pariwisata terhadap  

masyarakat lokal dan lingkungan. Pembangunan 

pariwisata yang tidak berkelanjutan dapat 

menimbulkan dampak negatif seperti kerusakan 

lingkungan, ketimpangan ekonomi, dan hilangnya 

identitas budaya lokal. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan pengembangan pariwisata yang 

berkelanjutan dengan memperhatikan kriteria 

yang mengacu pada aspek lingkungan, ekonomi, 

dan sosial budaya, serta keseimbangan di antara 

ketiganya untuk menjamin keberlanjutannya dalam 

jangka panjang. Perlu dilakukan upaya untuk 

melibatkan masyarakat lokal dalam pengambilan 

keputusan sehingga dapat memberikan manfaat 

ekonomi bagi masyarakat lokal sekaligus menjaga 

kelestarian lingkungan dan budaya setempat secara 

berkelanjutan (UNWTO, 2023).

Penelitian Choi dan Sirakaya (2005), 

tentang sikap penduduk terhadap pembangunan 

pariwisata, memberikan kesimpulan tentang adanya 

pergeseran paradigma dari pariwisata konvensional 

ke pariwisata berkelanjutan. Riset lain tentang 

pembangunan pariwisata dengan memperhatikan 

aspek berkelanjutan dilakukan antara lain oleh 

Weaver dan Lawton (2007), Tsundoda dan 

Mendlinger (2009),  Aref et al. (2009), Musinguzi 

(2012) dan Wasudawan et al. (2021). Beberapa riset 

tentang pembangunan potensi wisata di Bangkalan  

seperti dilakukan oleh Maulana dan Hasyim 

(2019), Apridia dan Dahruji (2022), Wulandari 



International Journal of Advances in Intelligent Informatics ISSN 2442-6571 
Vol. 8, No. 1, March 2022, pp. 1-11  1 

       https://doi.org/10.26555/ijain.v8i1.800    http://ijain.org         ijain@uad.ac.id  

An extended approach of weight collective influence  
graph for detection influence actor 
Galih Hendro Martono a,1, Azhari Azhari b,2,*, Khabib Mustofa b,3 
a Department of Informatics, Universitas Bumigora, Indonesia 
b Department of Computer Science and Electronics, Ubiversitas Gadjah Mada, Indonesia 
1 galih.hendro@mail.universitasbumigora.ac.id; 2  arisn@ugm.ac.id; 3 khabib@ugm.ac.id  
* corresponding author 

 

1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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(2020) dan Atika et al. (2022), memberikan 

gambaran tentang potensi pengembangan wisata 

di Kabupaten Bangkalan, tetapi belum mengarah 

pada pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

Tujuan penelitian adalah untuk mengidentifikasi 

persepsi masyakarat, terutama mengenai dampak 

terkait, yang harus diprioritaskan penanganannya 

oleh pengambil kebijakan dalam pengembangan 

pariwisata berkelanjutan di Desa Tajungan. 

Penelitian dilakukan menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan prosedur pemilihan 

responden secara purposive. Pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan wawancara 

terstruktur. Terdapat 8 (delapan) kategori 

terkait dengan dampak pengembangan wisata 

desa, yaitu responden dari dinas pariwisata, 

pengelola wisata di tempat lain sebagai benchmark, 

pengelola wisata, perangkat desa, karang taruna, 

pemilik perahu transportasi, serta dari kategori  

masyarakat lainnya. Apabila dikelompokkan 

berdasarkan asal responden, maka responden dibagi 

menjadi 2 (dua), yaitu responden yang berasal 

dari luar desa, dan responden yang berasal dari 

dalam Desa Tajungan. Responden dari luar desa 

merupakan ekspert atau ahli, karena berhubungan 

langsung dengan kebijakan pengembangan 

pariwisata, berjumlah 4 responden. Responden yang 

berasal dari dalam, merupakan masyarakat yang 

sehari-hari terdampak langsung dari pengembangan 

wisata Desa Tajungan. Pemilihan jumlah 21 

responden dari dalam, sejalan dengan penelitian 

Nyumba et al. (2018) tentang jumlah anggota FGD 

(Focus Group Discussion) dalam satu kelompok, 

yang memperbolehkan antara 8 sampai dengan 21 

orang. Tabel 1 mendeskripsikan kategori responden, 

jumlah responden, serta asal responden, dari dalam 

atau dari luar desa.

Analisis dilakukan menggunakan model 

Analytic Hierarchy Process (AHP). Model ini 

digunakan untuk mengetahui keputusan yang akan 

diambil  dengan memilih yang terbaik dari alternatif 

yang dievaluasi, berkaitan dengan sejumlah kriteria 

(Saaty & Vargas, 2012). Skala pengukuran yang 

digunakan menggunakan skala Satty’s. Skala 

ini bertujuan mengidentifikasi alternatif yang 

paling signifikan dalam pengambilan keputusan. 

Garcia-Melon et al. (2012), menggunakannya 

untuk menentukan pilihan tiga strategi pariwisata 

berkelanjutan. Penelitian oleh Falcone (2019) 

menggunakan AHP untuk menghasilkan informasi 

pendorong potensial dan penghambat industri 

pariwisata. Lee et al. (2021) menggunakannya 

untuk mengembangkan indikator penilaian 

pariwisata berkelanjutan di Taiwan. Yang (2022) 

menggunakan AHP untuk mengevaluasi kinerja 

pelayanan wisata perdesaan di China. Noosut  

et al. (2023) menggunakan untuk menentukan 

urutan prioritas dari indikator wisata berbasis 

masyarakat di Thailand. 

Prinsip dasar Analytic Hierarchy Process (AHP) 

adalah (1) Dekomposisi, yaitu menstrukturkan 

masalah yang kompleks menjadi kerangka hirarki 

atau jaringan kluster, sub-kluster, sub-sub kluster, 

dan seterusnya (Gambar 1); (2) penilaian komparasi, 

yaitu membangun pembandingan pasangan  

(pairwise comparison) dari semua kombinasi 

elemen-elemen dalam kluster dilihat dari cluster 

induknya untuk mendapatkan prioritas lokal, dan 

(3) Komposisi atau Sintesis, yaitu mengalihkan 

prioritas lokal dari elemen-elemen dalam kluster 

dengan prioritas dari elemen induk, yang akan 

menghasilkan prioritas global seluruh hirarki. 

Tabel 1. Sebaran Responden Dampak Wisata.

No Kategori Jumlah 
Responden Asal

1 Dinas Pariwisata 

Kabupaten

1 Luar

2 Pengelola Mangrove 

Benchmark

1 Luar

3 Pengelola Paket Wisata 2 Luar

4 Pengelola Mangrove 

Tajungan

3 Dalam

5 Perangkat Desa Tajungan 4 Dalam

6 Karang Taruna 4 Dalam

7 Nelayan Pemilik Perahu 3 Dalam

8 Masyarakat lainnya 7 Dalam

        Total 25
Sumber: Data olahan tim peneliti

 J. Kebijakan KP Vol. ...  No. ... Desember 2020 : hal… - … 
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dalam AHP, yaitu disarankan tingkat inkonsistensi 

preferensi atau pengaruh pembandingan pasangan 

(pairwise comparison) tidak lebih dari 10% 

(Rusydiana & Devi, 2013).

Tabel 2. menunjukkan skala perbandingan 

antarelemen dalam proses pengambilan keputusan. 

Skala tersebut mewakili intensitas penilaian yang 

ditunjukkan dengan 9 skala. Skala diturunkan 

melalui teori respons stimulus dan divalidasi 

untuk keefektifannya, tidak hanya dalam banyak 

aplikasi oleh sejumlah orang, tetapi juga melalui 

pembenaran teoretis tentang skala yang harus 

digunakan seseorang dalam perbandingan  

unsur-unsur homogen. Skala pengukuran  

berbentuk nilai numerik yang digunakan untuk 

perbandingan diperoleh dari skala perbandingan 

(Saaty & Vargas, 2013).

P E N G E M B A N G A N . . P A R I W I S A T A 
BERKELANJUTAN

Secara tradisional, pendekatan perencanaan 

pariwisata berfokus pada dimensi ekonomi dengan 

keputusan tentang investasi, kebijakan, dan tempat 

pariwisata yang didorong oleh pertimbangan 

ekonomi. Perkembangan terbaru, perbincangan 

bergeser dengan memasukkan aspek-aspek lain, 

seperti sosial dan lingkungan, sebagai cerminan 

dari konsep pembangunan pariwisata berkelanjutan. 

Keterlibatan warga, penduduk, atau pemangku 

kepentingan, menjadi unsur penting dalam 

pengembangan masyarakat dengan pendekatan 

partisipatif yang inklusif (Phillips & Robert, 2013).

 Pengembangan masyarakat berbasis 

pariwisata terjadi apabila terdapat perbaikan 

berkelanjutan dalam kondisi ekonomi, sosial, 

dan lingkungan, dengan masyarakat lokal terlibat 

aktif dalam desain, implementasi, pengelolaan, 

serta peninjauan (Fleischer & Felsenstein, 2000). 

Menurut Theodori (2005), pengembangan 

masyarakat ditetapkan sebagai cara meningkatkan 

kondisi sosial, ekonomi, dan kualitas lingkungan 

hidup penduduk suatu komunitas. Simpson dan 

Bretherton (2013) merinci dampak ekonomi, 

sosial budaya, dan lingkungan dalam 2 aspek, yaitu  

positif dan negatif, sebagai berikut:

• Ditinjau dari sisi ekonomi, secara positif dapat 

meningkatkan pendapatan ekonomi masyarakat 

lokal, menciptakan lapangan kerja baru, 

memperbaiki keseimbangan perekonomian 

lokal, serta mendorong timbulnya aktivitas 

kewirausahaan. Dampak negatif yang ditimbulkan, 

adalah adanya potensi ketergantungan 

perekonomian yang berlebihan, tekanan inflasi, 

ketergantungan terhadap sumberdaya dari luar 

daerah, tingginya ketergantungan barang dari luar 

daerah, permintaan harga dan pendapatan bersifat 

elastis. 

• Ditinjau dari sisi sosial budaya, secara positif 

adalah peningkatan level kemajuan budaya lokal, 

terciptanya infrastruktur baru dan dengan adanya 

infrastruktur baru diikuti dengan perubahan 

sosial, berkembangnya fasilitas rekreasi. Dampak 

negatif yang ditimbulkan adalah terjadi perubahan 

atau pergeseran budaya, migrasi ke dalam memberi 

tekanan pada infrastruktur. Perubahan dalam 

struktur pekerjaan menuju keterampilan rendah, 

didominasi perempuan, terjadinya pekerjaan 

musiman. Tingkat pergantian komunitas yang 

lebih tinggi, serta meningkatnya kejahatan dan 

perilaku anti-sosial.   

• Ditinjau dari sisi lingkungan, secara positif 

adalah kontrol yang lebih baik terhadap 

konservasi lingkungan, lebih banyak anggaran 

Tabel 2. Skala Preferensi.

Intensitas Kepentingan Definisi Penjelasan
1 Sama pentingnya Dua kegiatan berkontribusi sama untuk tujuan

2 Lemah

3 Kepentingan sedang Pengalaman dan penilaian sedikit mendukung satu 

aktivitas di atas yang lain

4 Lebih dari sedang

5 Sangat penting Pengalaman dan penilaian sangat mendukung satu 

aktivitas di atas yang lain

6 Kuat

7 Sangat kuat atau 

menunjukkan pentingnya

Suatu aktivitas lebih disukai daripada yang lain; 

dominasinya ditunjukkan dalam praktek

8 Sangat, sangat kuat.
9 Sangat penting sekali Bukti yang mendukung satu aktivitas di atas yang lain 

merupakan urutan penegasan yang paling tinggi

Sumber: Saaty & Vargas (2013).
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untuk pengelolaan lingkungan, meningkatkan 

kepedulian terhadap pentingnya lingkungan. 

Dampak negatif yaitu memburuknya kualitas 

lingkungan seperti polusi udara, kebisingan, 

maupun pemandangan yang kurang bagus, terjadi 

ribbon development yang tidak direncanakan, erosi 

tanah dan hilangnya habitat fauna, serta pemisahan 

(segregasi) wisatawan di zona pengunjung. 

Beberapa penelitian dengan menggunakan 

metode yang berbeda, menjelaskan aspek 

pembangunan pariwisata berkelanjutan. Penelitian 

Fleischer dan Felsenstein (2000) menunjukkan 

bahwa promosi pariwisata skala kecil secara intuitif 

dianggap sebagai bentuk pembangunan ekonomi 

yang cocok untuk daerah pedesaan. Fakta yang sering 

diabaikan dalam perdebatan tentang pembangunan 

ekonomi melalui pariwisata, bahwa banyak daerah 

pedesaan, promosinya identik dengan promosi usaha 

kecil, dan dicirikan oleh usaha kecil yang berpusat 

pada keluarga, atau berbasis keluarga.

Penelitian Mohammadi et al. (2010) 

mengkaji persepsi masyarakat setempat tentang 

dampak sosial, ekonomi dan lingkungan dari 

pariwisata di destinasi warisan budaya Kermanshah 

di Iran. Studi difokuskan pada penduduk di sekitar 

objek wisata warisan populer di wilayah tersebut. 

Hasilnya, sebagian besar responden mengakui dan 

mengapresiasi dampak positif pariwisata terhadap 

masyarakat setempat. Di antara dampak tersebut, 

dampak sosial positif pariwisata yang paling 

dirasakan oleh masyarakat setempat, yaitu adanya 

peningkatan fasilitas rekreasi, dan bertemu dengan 

turis menjadi pengalaman berharga bagi masyarakat 

setempat.

Kastenholz et al. (2012) menyimpulkan 

bahwa pengalaman berwisata menjadi faktor 

kunci pengembangan destinasi yang kompetitif 

dan berkelanjutan. Hal tersebut sebagai hasil 

dari keseluruhan yang kompleks, dibuat bersama 

dan dibagikan oleh wisatawan, penyedia layanan, 

dan masyarakat setempat, dan dibentuk oleh  

sumber daya yang menyediakan bahan penting 

pengalaman tersebut. Riset yang dilakukan 

oleh Sanchez et al. (2019) membangun model 

berkelanjutan, mempertimbangkan lingkungan, 

sosial, dan penggerak ekonomi lokal. Penelitian 

ingin mengetahui persepsi penduduk tentang 

dampak pariwisata di kota Seville Spanyol Selatan,  

berdasarkan indikator ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Hasilnya menunjukkan bahwa warga 

menghargai tiga jenis dampak, dengan dampak 

sosial datang setelah dampak ekonomi, sebagai 

pengaruh dari kepuasan mereka terhadap kondisi 

administrasi kota tersebut. 

Baker dan Unni (2021) mengkaji perbedaan 

dampak ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan 

yang dirasakan dari sektor pariwisata, antara 

penduduk dua wilayah, yaitu Saint Kitts dan Nevis, 

serta sikap mansyarakatnya terhadap kecepatan dan 

arah pengembangan pariwisata. Hasilnya, penduduk 

kedua pulau memiliki persepsi yang sama tentang 

kecepatan dan arah pengembangan pariwisata di 

pulau mereka. Namun, ada perbedaan yang signifikan 

dalam persepsi mereka tentang dampak pariwisata. 

Jumlah penduduk Nevis, yang lebih banyak dari 

penduduk Saint Kitts, memiliki persepsi yang lebih 

baik tentang manfaat ekonomi dari pariwisata. 

Sedangkan dampak negatif terhadap lingkungan 

tidak menonjol, dan penduduk memiliki persepsi 

positif tentang dampak sosial budaya. Hasil lainnya 

yaitu pentingnya pemahaman dan pandangan anggota 

masyarakat lokal bagi pengembangan pariwisata 

berkelanjutan. Dukungan masyarakat lokal untuk 

pariwisata sangat penting untuk perencanaan dan 

pengelolaan pariwisata yang efektif.

Penelitian dari Acha-anyi dan Ndolose 

(2022) bertujuan untuk mengeksplorasi peluang 

pariwisata dalam pengembangan ekonomi lokal. 

Responden setuju bahwa pengembangan pariwisata 

akan meningkatkan infrastruktur masyarakat 

secara keseluruhan dan menghilangkan hambatan 

tertentu bagi usaha kecil baru. Manfaat potensial 

adalah penciptaan lapangan kerja. Respon anggota 

masyarakat terhadap manfaat ekonomi positif dari 

pariwisata sangat baik, tetapi dampak sosial dari 

pariwisata tidak menunjukkan dukungan positif 

yang sama. Masyarakat lokal kurang antusias 

terhadap dampak sosial dibandingkan keuntungan 

ekonomi dari pariwisata.

Di tingkat lokal dan regional, Maulana dan 

Hasyim (2019) meneliti respon masyarakat terhadap 

rencana pengembangan wisata halal di Desa Kamal, 

Kabupaten Bangkalan. diperoleh fakta bahwa 

masyarakat desa Kamal sangat antusias terhadap 

rencana pengembangan wisata halal tersebut. Hal 

itu  sejalan dengan Apridia & Dahruji (2022) 

yang menganalisis potensi destinasi wisata halal di 

daerah pesisir selatan Kabupaten Bangkalan. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa wilayah pesisir 

Bangkalan berpotensi menerapkan konsep pariwisata 

halal, tetapi terdapat beberapa hal yang perlu 

dibenahi yaitu sarana dan prasarana serta regulasi 

pariwisata halal. Penelitian Wulandari (2020) yang 

meneliti potensi Kabupaten Bangkalan sebagai 

pusat pariwisata Pulau Madura, memberikan saran 

agar pemerintah Bangkalan dapat menggali potensi 

(sumber daya) yang belum terjamah dan masih baru 

pada wilayah sekitarnya agar dapat meningkatkan 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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perekonomian pada wilayah-wilayah Kabupaten 

Bangkalan. Penelitian tentang pengembangan 

kawasan wisata mangrove di Bangkalan dilakukan 

oleh Atika et al. (2022) di Kecamatan Sepulu, 

yang memberikan rekomendasi bahwa strategi 

untuk mengembangkan ekowisata mangrove pasca 

pandemi covid-19 antara lain melalui penambahan 

serta pembenahan fasilitas yang ada, keterlibatan 

masyarakat yang ada, serta promosi melalui media 

sosial. Belajar dari pengembangan pariwisata 

daerah lain, Sahnan et al. (2020) memberikan 

kesimpulan pada pengembangan Kawasan Wisata 

Mangrove Tamo, Kabupaten Majene, bahwa 

keberhasilan pengembangan harus didukung adanya 

sarana prasarana penunjang pariwisata, partisipasi 

masyarakat, serta penanganan sampah.

DAMPAK PENGEMBANGAN WISATA

Masing-masing dampak tersebut ditinjau 

dari 2 (dua) sisi, yaitu dampak positif dan negatif, 

sehingga secara terperinci menjadi 6 bagian. Dari 

tiap-tiap bagian tersebut, terdapat 3 (tiga) sub-

kriteria yang menjadi butir pernyataan yang harus 

dipilih sesuai dengan pendapat atau preferensi dari 

masing-masing responden. Secara lebih terinci 

dapat dilihat pada Gambar 2.

Tahap berikutnya adalah kuantifikasi 

model dengan menggunakan pertanyaan dalam 

kuesioner. Kuesioner AHP tersebut berupa pairwise 
comparison (pembandingan pasangan) antar elemen 

(ekonomi, sosial budaya, lingkungan) dalam cluster 
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Gambar 2. Model Hirarki Dampak Pengembangan Wisata.

(dampak) untuk mengetahui mana diantaranya 

yang lebih besar pengaruhnya atau lebih dominan. 

Skala menggunakan angka 1 sampai dengan 9. 

Hasil penilaian dikumpulkan dan diinput melalui 

software super decision, kemudian diproses sehingga 

menghasilkan output berbentuk prioritas.

Selanjutnya agar mengetahui penilaian 

individu dari responden yaitu dari luar, dalam, 

maupun gabungan dari kategori responden, 

dilakukan penilaian dengan menghitung geometric 
mean. Jawaban dari pertanyaan berupa perbandingan 

(Pairwise comparison) dari para responden akan 

dikombinasikan sehingga membentuk suatu 

konsensus. Tabel 3 menunjukkan hasil perbandingan 

pairwise comparison, dari 3 (tiga) aspek dampak 

pengembangan wisata di Desa Tajungan.

Tabel 3. Hasil Pairwise Comparison Berdasarkan  
                Kategori Responden.

Dampak Luar Dalam Gabungan
Dampak Ekonomi 0.5396 0.4126 0.4126

Dampak Sosial Budaya 0.1634 0.2599 0.2599

Dampak Lingkungan 0.2970 0.3275 0.3275

Berdasarkan hasil perhitungan, maka 

diketahui bahwa pihak dari luar dan dari dalam, 

masing-masing sama memprioritaskan dampak 

ekonomi sebagai aspek yang paling utama, kemudian 

dampak lingkungan, dan berikutnya adalah dampak 
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sosial budaya. Apabila ditinjau dari gabungan 

responden, atau seluruh responden baik dari luar 

maupun dalam, maka dampak ekonomi memiliki 

prioritas terbesar yaitu 41,26%, disusul dampak 

lingkungan sebesar 32,75%, dan terakhir dampak 

sosial budaya sebesar 25,99%.

Agar diketahui apakah para responden 

mencapai tingkat persetujuan atau kesepakatan 

terhadap satu masalah, dalam hal ini dampak 

adanya pengembangan wisata, maka diperlukan 

perhitungan rater of agreement (w). Alat yang 

digunakan untuk mengukur rater agreement 
adalah Kendall’s Coefficient of Concordance.  
Tabel 4 menunjukkan tingkat kesepakatan terhadap 

prioritas masing-masing aspek. Hasilnya, responden 

memiliki kesepakatan atau persetujuan jawaban, 

ketika menggunakan kategori gabungan responden. 

Menurut kategori responden dari luar, 

prioritas masing-masing aspek tersebut memiliki 

rater agreement sebesar 0,3800 (tidak signifikan 

berdasarkan p-value 0,2187), demikian pula 

responden dari dalam, memiliki rater agreement 
sebesar 0,0829 (tidak signifikan berdasarkan  

p-value 0,1753), sedangkan gabungan responden, 

memiliki rater agreement sebesar 0,1086  

(signifikan berdasarkan p-value 0,0664). Hasil 

pairwise comparison memberikan hasil bahwa 

dampak ekonomi sebagai yang terbesar, dengan 

nilai inconsistency dibawah 10%, artinya hasilnya 

konsisten pada tiap-tiap kategori responden, dan 

hasil rater agreement menunjukkan kesepakatan 

jawaban pada gabungan responden.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian 

Sanchez et al. (2019), Baker dan Unni (2021), serta 

Acha-anyi & Ndolose (2022), yang memprioritaskan 

manfaat ekonomi dalam pengembangan wisata 

setempat. Jika dikaitkan dengan kondisi masyarakat 

Desa Tajungan yang memiliki pekerjaan utama 

mayoritas ibu rumah tangga sebesar 33%, kemudian 

nelayan sebesar 16%, bahkan 18% sebagai 

penganggur, maka hasil penelitian tersebut tentu 

sejalan dengan realitas masyarakat sehari-hari. 

Tabel 4. Rater Agreement Berdasarkan Kategori Responden.

Dampak

Kategori Responden 

Luar Dalam Gabungan  

Dampak Ekonomi         0.5396         0.4126         0.4126 

Dampak Sosial Budaya         0.1634         0.2599         0.2599 

Dampak Lingkungan         0.2970         0.3275         0.3275 

Inconsintency  0.0089*  0.0516*  0.0516* 

Kendall's W 0.3800 0.0829  0.1086* 

x2 3.0400 3.4822         5.4252 

P-Value 0.2187 0.1753         0.0664 

Jumlah responden 4 21 25

Perbandingan pasangan (pairwise comparison), 

dilakukan untuk melihat lebih detail sub-kriteria  

dari masing masing dampak, sehingga diketahui  

mana diantaranya yang lebih besar pengaruhnya  

(lebih dominan). Hasil perhitungan prioritas 

responden pada Tabel 5, menunjukkan bahwa 

hampir seluruh kriteria dalam setiap dampak, 

memiliki prioritas yang sama yaitu 33,33%, kecuali 

pada dampak positif lingkungan, sehingga penulis 

mencoba untuk melakukan analisis pada nilai 

geometric mean. Nilai geometric mean merupakan 

jenis penghitungan rata-rata yang menunjukan 

tendensi atau nilai tertentu, sehingga penulis 

menggunakan informasi tersebut untuk analisis 

lanjutan.  

Dengan menggunakan nilai geometric mean  

pada Tabel 5, prioritas terbesar pada dampak positif 

ekonomi adalah pada kemampuan pengembangan 

wisata untuk mendorong kewirausahaan.  

Hal tersebut sejalan dengan kondisi mata  

pencaharian Desa Tajungan yang disebutkan 

sebelumnya bahwa mayoritas ibu rumah 

tangga sebesar 33%, tentu dengan harapan 

bahwa adanya pengembangan pariwisata dapat 

mendorong kewirausahaan. Adanya penambahan  

wirausahawan lebih realistis terjadi dibandingkan 

dengan adanya lapangan usaha baru, karena 

sifat kewirausahaan yang lebih fleksibel dan 

membutuhkan usaha yang relatif lebih mudah, 

dibandingkan dengan menciptakan lapangan 

usaha baru, yang relatif membutuhkan usaha dan 

persyaratan yang lebih berat.

Dampak positif sosial budaya yang 

terbesar adalah penambahan infrastruktur baru. 

Penambahan infrastruktur baru akan memudahkan 

hubungan antarmasyarakat. Hal tersebut terkait 

dengan letak Desa Tajungan yang berada di 

ujung Kecamatan Kamal, meskipun tidak terlalu  

jauh, hanya sekitar 3 km perjalanan, tetapi kondisi 

jalan saat ini menuju ke Wisata Desa Tajungan  

kurang bagus, dan melewati beberapa desa lain  

sebelum ke Desa Tajungan. 
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Adanya pengembangan wisata di Desa 

Tajungan dapat membawa harapan adanya perbaikan 

infrastruktur desa. Dampak positif lingkungan  

yang terbesar adalah peningkatan kesadaran 

lingkungan. Selain berada di tepi pantai  

Desa Tanjungan juga pernah menjadi tempat 

pembuangan sampah TPS yang berada tepat 

sebelum pintu masuk Desa Tajungan, dan letaknya  

tidak jauh dari lokasi wisata tersebut.  Diharapkan 

dengan adanya pengembangan wisata tersebut 

kesadaran pentingnya lingkungan dapat tumbuh 

dengan baik. 

Dampak negatif atau yang menjadi 

kekhawatiran warga dengan adanya pengembangan 

wisata adalah adanya ketergantungan terhadap 

pariwisata, tekanan infrastruktur, dan timbulnya 

kemacetan di Desa Tajungan. Berdasarkan hasil 

pengamatan di lapangan, hal tersebut terkait satu 

dengan yang lain, yaitu kondisi geografis dan luas 

Desa Tajungan yang tidak luas, bahkan terkecil di 

Desa Kamal, sehingga kepadatan penduduk juga 

sudah mulai dirasakan oleh masyarakat sekitar. 

Apabila pengembangan wisata berhasil jumlah 

pengunjung akan meningkat dan penduduk  

desa lain akan tertarik untuk menuju atau  

berpindah ke Desa Tajungan, sehingga akan 

membawa tekanan pada infrastruktur dan 

menimbulkan kemacetan di Desa Tajungan.  

Tabel 5. Geometric Mean Masing-Masing Aspek.

No Dampak Positif Geometric Mean Prioritas Responden Inconsintency

1 Peningkatan pendapatan ekonomi lokal       0.9440 33.33%

 0.0000* 2 Penciptaan lapangan kerja baru       1.1596 33.33%

3 Mendorong kewirausahaan       1.2079 33.33%

4 Budaya lokal makin canggih       0.9265 33.33%

 0.0000* 5 Penambahan infrastruktur baru       1.3474 33.33%

6 Perluasan fasilitas rekreasi       1.2687 33.33%

7 Perhatian lebih besar pada konservasi lingkungan       1.1226 32.75%

 0.0516* 

8 Penambahan dana pemeliharaan lingkungan       1.3538 25.99%

9 Peningkatan kesadaran pentingnya lingkungan       1.5690 41.26%

No Dampak Negatif Geometric Mean Prioritas Responden Inconsintency

1 Ketergantungan terhadap pariwisata       1.3474 33.33%

 0.0000* 2 Ketergantungan sumber daya luar desa       0.9421 33.33%

3 Pekerjaan berketerampilan rendah dan dibayar rendah       1.2393 33.33%

4 Lunturnya filosofi budaya       0.9953 33.33%

 0.0000* 
5 Tekanan infrastruktur karena pertambahan penduduk       1.1694 33.33%

6 Meningkatnya kejahatan dan perilaku anti-sosial
      1.1302 33.33%

7 Polusi air, visual, dan kebisingan.       1.3977 33.33%

 0.0000* 8 Lalu lintas dan kemacetan manusia       1.4091 33.33%

9 Erosi tanah dan hilangnya habitat fauna       0.9932 33.33%

Dampak pengembangan wisata Desa Tajungan 

menunjukkan bahwa seluruh kategori responden 

menjawab dampak ekonomi sebagai dampak yang 

terbesar. Hasil ini konsisten pada tiap-tiap kategori 

responden, dan menunjukkan hasil kesepakatan 

jawaban pada gabungan responden. Prioritas 

dampak positif ekonomi adalah pada kemampuan 

pengembangan wisata untuk mendorong 

kewirausahaan. Hal tersebut sejalan dengan kondisi 

Desa Tajungan, karena sifat kewirausahaan yang 

lebih fleksibel.

IMPLIKASI KEBIJAKAN

Dikaitkan dengan temuan prioritas dari sisi 

ekonomi, yaitu ‘untuk mendorong kewirausahaan’, 

harus diingat adanya fakta bahwa pekerjaan utama 

terbesar Desa Tajungan saat ini adalah ibu rumah 

tangga. Oleh karena itu, kebijakan yang dapat 

diberikan antara lain pemberian pelatihan khusus bagi 

ibu rumah tangga untuk mempelajari keterampilan 

dan pengetahuan dasar yang dibutuhkan dalam 

memulai dan mengelola usaha. Pemerintah dan 

organisasi masyarakat setempat dapat memberikan 

modal usaha yang khusus ditujukan untuk ibu 

rumah tangga yang ingin memulai usaha, yang dapat 

diberikan dalam bentuk bantuan atau pinjaman 

dengan bunga rendah. Pemerintah juga perlu 

memberikan pendampingan berupa bimbingan dan 
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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konsultasi tentang perencanaan bisnis, pengelolaan 

keuangan, dan sebagainya, serta membantu dalam 

memasarkan produk-produk tersebut ke pasar lokal 

maupun nasional.

Dikaitkan dengan temuan prioritas dari sosial 

budaya berupa ‘penambahan infrastruktur baru yang 

akan memudahkan hubungan antar masyarakat’, 

maka implikasi kebijakan yang relevan antara 

lain perlunya pemerintah daerah mengalokasikan 

anggaran khusus untuk perbaikan jalan dan 

infrastruktur di desa tersebut sehingga jalan  

menjadi lebih baik dan aman untuk dilalui oleh 

wisatawan. Kerja sama antara desa-desa yang dilalui, 

bekerja sama dengan membentuk kelompok-

kelompok masyarakat yang terorganisir untuk 

merawat jalan dan infrastruktur. Pemerintah dan 

masyarakat desa dapat meningkatkan promosi 

pariwisata melalui berbagai media seperti media 

sosial, brosur, dan lain sebagainya. Hal ini dapat 

membantu meningkatkan minat wisatawan untuk 

berkunjung ke desa tersebut, sehingga perbaikan 

infrastruktur menjadi prioritas utama.

Dikaitkan dengan temuan prioritas dari sisi 

lingkungan, yaitu berupa ‘peningkatan kesadaran 

lingkungan’ kondisi yang relevan adalah posisi 

Desa Tajungan yang berada di tepi pantai, dan 

dan merupakan bekas area pembuangan sampah. 

Dengan demikian, implikasi kebijakan yang dapat 

dilakukan antara lain perlunya pemerintah daerah 

mengembangkan program pengelolaan sampah 

yang baik dan berkelanjutan di Desa Tajungan, 

meliputi program pembuangan sampah yang 

teratur, pengumpulan sampah, pemilahan sampah 

organik dan non-organik, dan program daur  

ulang untuk mengurangi jumlah sampah yang 

dibuang ke lingkungan. Program pengelolaan 

sampah ini dapat membantu mencegah  

pencemaran lingkungan dan menjaga keindahan 

wisata mangrove dan pantai. Pemerintah dan 

masyarakat dapat menyelenggarakan program 

pendidikan lingkungan untuk meningkatkan 

kesadaran lingkungan masyarakat setempat. 

Masyarakat setempat harus lebih aktif terlibat 

dalam pengelolaan sampah dan menjaga  

kebersihan pantai, melalui pembentukan kelompok- 

kelompok lingkungan untuk kampanye kebersihan 

dan kegiatan pengelolaan sampah. Peningkatan 

jumlah dan kualitas tempat pembuangan sampah, 

pembangunan toilet umum, dan pembangunan 

sarana pembersihan pantai. 

Berkaitan dengan dampak negatif atau 

yang menjadi ‘kekhawatiran warga dengan adanya 

pengembangan wisata’, beberapa implikasi 

kebijakan relevan adalah perlunya pemerintah untuk 

memperhatikan infrastruktur yang dibutuhkan 

seperti jalan raya, transportasi umum, fasilitas 

kesehatan, dan fasilitas pendidikan. Pembangunan 

infrastruktur yang memadai tersebut dapat 

mengurangi kemacetan dan meningkatkan kualitas 

hidup penduduk desa. Pemerintah juga perlu 

membuat regulasi yang mengatur perpindahan 

penduduk sehingga tidak terjadi penumpukan 

penduduk yang tidak terkendali, misalnya dengan 

mengatur batas jumlah penduduk yang boleh tinggal 

di desa wisata atau pindah ke desa. Pemerintah perlu 

melakukan kampanye dan edukasi kepada masyarakat 

mengenai pentingnya menjaga infrastruktur dan 

lingkungan. Peningkatan kesadaran masyarakat 

dapat mendorong masyarakat untuk tidak merusak 

infrastruktur dan lingkungan serta memperhatikan 

penggunaan infrastruktur secara bijaksana dan 

efisien.
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1. Introduction 
Hate speech is one of the significant topics of discussion related to social media analysis. It is mainly 

associated with the freedom of users to share content and opinions on existing social media platforms. 
Freedom of opinion in social media has also led to an increase in the number of hate speech through 
social media. This increase is one of the challenges faced by the government in uncovering influential 
actors of hate speech on social media and issuing a legal law in the form of the Information and 
Transaction Law of Electronics (UU ITE). One of the methods used to uncover influential actors is the 
centrality measure, which means the vital node in a network. It represents the influence of a person 
whose presence on the network tends to dominate others. There are numerous benefits associated with 
detecting actors on the network, such as explaining the network's dynamics. Some of the traditional 
methods widely used to detect the influence of a node in a network include Betweenness Centrality 
(BC), Degree Centrality (DC), and Closeness Centrality (CC) [1]. These metrics are evaluated according 
to the number of node connections, relationship with neighbours, and the path that crosses the node 
[2]. DC only looks at the target node's information  with low accuracy and time complexity [3]. DC and 
CC have a better result than BC, which has high time complexity [4]. Other methods include Cross-
Face Centrality [5]. Rahim et al. [6] collaborated centrality and similarity measurements used for friendly 
recommendation. Detection of the central or influential actors in a network is mainly out on social 
media, such as Twitter [7]–[12]. Besides, influential actors implement other fields, such as, cybercrime 
[13]–[15] and e-commerce [16]. 
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 Over the last decade, numerous methods have been developed to detect the 
influential actors of hate speech in social networks, one of which is the 
Collective Influence (CI) method. However, this method is associated with 
unweighted datasets, which makes it inappropriate for social media, 
significantly using weight datasets. This study proposes a new CI method 
called the Weighted Collective Influence Graph (WCIG), which uses the 
weights and neighbor values to detect the influence of hate speech. A total 
of 49, 992 Indonesian tweets were and extracted from Indonesian Twitter 
accounts, from January 01 to January 22, 2021. The data collected are also 
used to compare the results of the proposed WCIG method to determine 
the influential actors in the dissemination of information. The experiment 
was carried out two times using parameters ∂=2 and parameter ∂=4. The 
results showed that the usernames bernacleboy and zack_rockstar are 
influential actors in the dataset. Furthermore, the time needed to process 
WCIG calculations on HPC is 34-75 hours because the larger the 
parameter used, the greater the processing time.  

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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